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Secara spesifik buku ini membahas tentang permasalahan
kemiskinan masyarakat nelayan di Sulawesi Selatan. Faktor Penyebab
kemiskinan di dalam masyarakat nelayan disebabkan oleh pendidikan yang
rendah, peran lembaga ekonomi, kebiasaan nelayan, pekerjaan alternatif,
kepemilikan modal, serta teknologi yang digunakan. Masalah utama yang
dihadapi oleh masyarakat nelayan perlu mendapat perhatian lebih khusus
dan terfokus. Berbagai program pemerintah telah dilakukan untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat nelayan, namun belum mendapatkan hasil yang
maksimal. Dengan demikian diharapkan partisipasi para pemangku
kepentingan dalam upaya penanggulangan kemiskinan akan meningkat.
Upaya penanggulangan kemiskinan tidak hanya menjadi tanggungjawab
pemerintah semata, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab kita semua.
Buku ini hadir untuk memberikan deskripsi dan analisis model pengentasan
kemiskinan masyarakat nelayan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan buku yang berjudul ”Dinamika
Kemiskinan Nelayan” merupakan hasil kajian yang mengupas
tentang dinamika kemiskinan nelayan di Sulawesi Selatan.

Masyarakat nelayan merupakan salah satu kelompok
masyarakat yang secara intensif dilanda kemiskinan. Kemiskinan
nelayan disebabkan oleh faktor-faktor kompleks yang saling
terkait serta merupakan sumber utama yang melemahkan
kemampuan masyarakat dalam membangun wilayah dan
meningkatkan kesejahteraan sosialnya. Kemiskinan yang dialami
masyarakat nelayan juga dilatar belakangi oleh kurangnya modal
dan teknologi yang dimiliki para nelayan, rendahnya akses pasar
dan rendahnya partisipasi masyarakat dalam pengolahan sumber
daya alam. Selain itu, ada juga penyebab lain yaitu faktor sosial
seperti pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi, rendahnya
tingkat pendidikan, dan rendahnya tingkat kesehatan serta alasan
lain seperti sarana dan prasarana umum di wilayah pesisir.
Masalah utama yang dihadapi oleh masyarakat nelayan adalah
kemiskinan yang perlu mendapat perhatian lebih khusus dan
terfokus.

Berbagai program pemerintah telah dilakukan untuk
peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan, namun belum
mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan demikian diharapkan
partisipasi para pemangku kepentingan dalam upaya
penanggulangan  kemiskinan  akan  meningkat. = Upaya
penanggulangan kemiskinan tidak hanya menjadi tanggungjawab
pemerintah semata, akan tetapi juga menjadi tanggung jawab kita
semua. Buku ini hadir untuk memberikan deskripsi dan analisis
model pengentasan kemiskinan masyarakat nelayan. Penulis
menyadari bahwa buku ini bukan karya yang sempurna, untuk itu
masukan dan tanggapan guna penyempurnaan buku ini sangat
penulis perlukan.
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BAB
PENDAHULUAN

Potensi kelautan Indonesia sangat besar dan beragam
yakni memiliki 17.508 pulau dengan garis pantai sepanjang
81.000 km dan 5,8 juta km2 laut atau 70% dari luas total
Indonesia (Arianto, 2020). Kondisi geografis dan Wilayah
Negara Republik Indonesia yang merupakan Negara
Kepulauan dan Negara Bahari (Maritim) yang demikian ini
sangat menguntungkan bagi Bangsa dan Negara Indonesia
karena didukung adanya potensi atau kekayaan yang berupa
Sumber Daya Alam (SDA) yang ada di Wilayah tersebut
(Yudha & Dina, 2020)

Masyarakat nelayan secara geografis adalah masyarakat
yang hidup, tumbuh, dan berkembang di kawasan pesisir,
yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan laut
(Prayogi & Sari, 2019). Sebagai suatu sistem, masyarakat
nelayan terdiri atas kategorikategori sosial yang membentuk
kesatuan sosial (Manggabarani, 2017). Masyarakat di kawasan
pesisir sebagian besar berprofesi sebagai nelayan yang
diperoleh secara turun-temurun dari nenek moyang mereka
(Fernanto dkk, 2022). Karakteristik masyarakat nelayan
terbentuk mengikuti sifat dinamis sumber daya yang
digarapnya, sehingga untuk mendapatkan hasil tangkapan
yang maksimal, nelayan harus berpindah-pindah. Selain itu,
risiko usaha yang tinggi menyebabkan masyarakat nelayan
hidup dalam suasana alam yang keras, yang selalu diliputi
ketidakpastian dalam menjalankan usahanya.



BAB PERTUMBUHAN

EKONOMI
WILAYAH

A. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan
Produk Domestik Bruto/Pendapatan Nasional Bruto tanpa
memandang apakah kenaikan tersebut lebih besar atau lebih
kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk atau apakah
perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak (Amalia, 2022).
Pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam
jangka panjang dari Negara yang bersangkutan untuk
menyediakan barang ekonomi kepada penduduknya yang
ditentukan oleh adanya kemajuan atau penyesuaian teknologi,
institusional (kelembagaan), dan ideologi terhadap berbagai
tuntutan keadaan yang ada (Basmar, 2021).

Pertumbuhan ekonomi merupakan tahapan proses
tumbuhnya perekonomian mulai dari perekonomian bersifat
tradisional yang bergerak di sektor pertanian dimana produksi
bersifat subsisten, hingga akhirnya menuju perekonomian
modern yang didominasi oleh sektor industri manufaktur
(Siagian dkk, 2020). Adam Smith, David Ricardo, Thomas
Robert Malthus, maupaun ekonom Neoklasik, Robert Solow
dan Trover Swan, menyatakan pada dasarnya ada empat faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah
penduduk, jumlah stok barang modal, Luas tanah dan
kekayaan alam, Tingkat teknologi yang digunakan.

Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan
atau berkembang apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi
dari pada sebelumnya Sedangkan menurut Schumpater, faktor



BAB
DINAMIKA

KEMISKINAN NELAYAN
DI SULAWESI SELATAN

A. Determinan Kemiskinan Nelayan Di Desa Aeng Batu-Batu
Kabupaten Takalar.
1. Profil Wilayah
Topologi wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari
daerah pantai, dataran dan perbukitan. Di bagian barat
adalah daerah pantai dan dataran rendah dengan
kemiringan antara 0 - 3 derajat sedang ketinggian ruang
bervariasi antara 0 - 25 m, dengan bantuan penyusun
geomorfologi dataran di dominasi endapan alluvial,
endapan rawa pantai, batu gamping terumbu dan tufa serta
beberapa tempat bantuan lelehan basal. Secara hidrologis
Takalar beriklim tropis dengan dua musim, yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Musim hujan biasanya terjadi
antara bulan November hingga bulan Mei. Rata-rata curah
hujan bulanan pada musim hujan berkisar antara 11,7 mm
hingga 653,6 mm dengan curah hujan tertinggi rata-rata
harian adalah 27,9°C (Oktober) dan terendah 26,5°C
(Januari-Februari). Temperatur udara terendah rata-rata 22,2
hingga 20,4°C pada bulan Februari-Agustus dan tertinggi
30,5°C-33,9°C pada bulan September-Januari. Kabupaten
Takalar.
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BAB
KETIMPANGAN
PEMBANGUNAN DAN
KEMISKINAN

A. Ketimpangan Pembangunan

Ketimpangan pembangunan antar daerah dengan pusat
dan antar daerah satu dengan daerah lain merupakan suatu hal
yang wajar, karena adanya perbedaan dalam sumber daya dan
awal pelaksanaan pembangunan antar daerah (Purba dkk,
2022). Ketimpangan yang paling lazim dibicarakan adalah
ketimpangan ekonomi. Dalam ketimpangan, ada Ketimpangan
pembangunan ekonomi antar daerah secara absolut maupun
ketimpangan relatif antara potensi dan tingkat kesejahteraan
tersebut dapat menimbulkan masalah dalam hubungan antar
daerah. Falsafah pembangunan ekonomi yang dianut
pemerintah jelas tidak bermaksud membatasi arus modal
(bahkan yang terbang ke luar negeri saja hampir tidak dibatasi).

Arus modal mempunyai logika sendiri untuk
berakumulasi di lokasi-lokasi yang mempunyai prospek return
atau tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi, dan tingkat risiko
yang lebih rendah. Sehingga tidak dapat dihindari jika arus
modal lebih terkonsentrasi di daerah- daerah kaya sumber daya
alam dan kota-kota besar yang prasarana dan sarananya lebih
lengkap yang mengakibatkan jumlah penduduk yang
menganggur di Provinsi yang berkembang akan meningkat.

Ketimpangan antar wilayah dalam kenyataannya tidak
dapat dihilangkan dalam proses pembangunan suatu daerah.
Dengan adanya ketimpangan, maka akan mendorong daerah
yang terbelakang untuk dapat berusaha meningkatkan kualitas
pembangunannya agar tidak tertinggal dengan daerah yang
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BAB

KERANGKA PENDEKATAN
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT NELAYAN

Sejarah pembangunan yang kita jalani sejak kemerdekaan
hingga saat ini tidak terlepas dari persoalan kemiskinan yang
menimpa sebagian masyarakat kita. Orientasi ideologis yang
menjadi basis pemikiran pembangunan rezim politik, sejak dari
Orde Demokrasi Liberal pada awal kemerdekaan hingga akhir
tahun 50-an, Orde Demokrasi Terpimpin atau Orde Lama
sepanjang tahun 1959- 1966, Orde Demokrasi Pancasila atau rezim
Orde Baru, sampai dengan Orde Reformasi sejak tahun 1998-
sekarang, belum mampu menghapus masalah kemiskinan dan
masalah-masalah sosial lainnya. Pergantian rezim dan orientasi
ideologis yang dianut tidak serta-merta menghapus kemiskinan.
Masalah kemiskinan dan keterbelakangan sosial lainnya masih
tetap menjadi agenda pembangunan yang penting. Yang berubah
hanyalah rezim kekuasaan semata. Dibandingkan dengan rezim-
rezim sebelumnya, rezim Orde Reformasi sebenarnya memiliki
peluang besar untuk mengatasipersoalan kemiskinan, karena pada
masa ini pembangunannasional berbasis otonomi daerah di
tingkat kabupaten/kota sudah dilaksanakan sejak tahun 2001.

Impian otonomi daerah yang sudah digagas oleh para
pendiri negara baru bisa direalisasikan setelah setengah abad lebih
kita mengenyam kemerdekaan nasional Otonomi Daerah
memberikan ~ kesempatan = kepada  pemerintah  daerah
(provinsi/kabupaten/kota) untuk merancang program- program
pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat Strategi
pembangunan yang bersifat bortom-up mulai diperhatikan dan ini
menjadi penanda pembeda signifikan jika dibanding- kan dengan
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BAB

MASYARAKAT NELAYAN:
KARAKTERISTIK,
IDENTIFIKASI MASALAH,
DAN PEMECAHANNYA

Secara geografis, kawasan pesisir terletak pada wilayah
transisi antara darat dan laut. Sebagian besar masyarakat yang
hidup wilayah tersebut disebut sebagai masyarakat nelayan.
Dalam konteks ini, masyarakat nelayan didefinisikan sebagai
kesatuan sosial kolektif masyarakat yang hidup di kawasan pesisir
dengan mata pencariannya menangkap ikan di laut, yang pola-
pola perilakunya diikat oleh sistem nilai budaya yang berlaku,
memiliki identitas bersama dan batas-batas kesatuan sosial,
struktur sosial yang mantap, dan masyarakat terbentuk karena
sejarah sosial yang sama. Sebagai sebuah entitas sosial, masyarakat
nelayan memiliki sistem budaya yang tersendiri dan berbeda
dengan masyarakat lain yang hidup di daerah pegunungan,
lembah atau dataran rendah, dan perkotaan.

Kebudayaan nelayan adalah sistem gagasan atau sistem
kognitif masyarakat nelayan yang dijadikan referensi kelakuan
sosial-budaya oleh individu-individu dalam interaksi bermasyara
kat. Kebudayaan ini terbentuk melalui proses sosio-historis yang
panjang dan kristalisasi dari interaksi yang intensif antara
masyarakat dan lingkungannya. Kondisi-kondisi lingkungan atau
struktur sumberdaya alam, mata pencarian, dan sejarah sosial-
etnisitas akan memengaruhi karakteristik kebudayaan masyarakat
nelayan. Dalam perspektif antropologis, eksistensi kebudayaan
nelayan tersebut adalah sempurna dan fungsional bagi kehidupan
masyarakatnya.
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